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1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, organisasi-organisasi dan perusahaan mulai menyadari
peranan penting Public Relations. Hal ini terlihat dari semakin berkembangnya
aktivitas yang dilakukan oleh Public Relations di dalam suatu organisasi yang
menjadi semakin strategis. Seperti yang didefinisikan oleh Cutlip di dalam Davis
(2007:7) : “Public Relations is the management function that identifies,
establishes and maintains mutually beneficial relationships between organization

and the various publis on whom its success or failure depends.”

Hal ini berarti bahwa PR bertugas untuk menjaga hubungan yang saling
menguntungkan antara organisasi dengan publik dengan tujuan akhir adalah
kesuksesan organisasi. Dan disebutkan pula bahwa publik dari sebuah organisasi
itu beragam, sehingga seorang praktisi PR harus dapat merumuskan perencanaan
komunikasi yang strategis dalam menghadapi publiknya yang beragam.

Dalam Iriantara (2008:23), Oxley menyebutkan salah satu fungsi PR di
dalam sebuah organisasi adalah fungsi manajemen, yang berarti selama organisasi
tersebut ada maka PR pastilah ada. Meskipun tidak ada divisi atau bagian khusus
PR di dalam organisasi, namun tanpa disadari organisasi menjalankan kegiatan

komunikasi, dimana komunikasi merupakan roh kegiatan PR.

PR yang mandiri yang terdiri dari tim PR, mengatur hubungan dengan
pegawai dalam organisasi dan publik.konsumennya disebut dengan In-House PR
(Reddi, 2009:102). Peran In-House PR di dalam organisasi adalah membantu
organisasi mencapai tujuannya dengan membangun hubungan dengan para
stakeholder dan mengkomunikasikan informasi ke publik organisasi. Tim In-
House PR tentunya lebih menguasai sejarah organisasi, dan memiliki akses
kepada informasi organisasi yang bersifat rahasia, sehingga memudahkan untuk

merancang strategi komunikasi yang baik. Tugas utama In-House PR adalah
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menulis, melakukan kegiatan media relations, merencanakan event, melakukan

penelitian terhadap sikap publik, dan melakukan crisis communications.

Namun tak jarang pula organisasi dengan In-House PR nya membutuhkan
bantuan dari PR Agency dalam menangani hal-hal tertentu yang sulit untuk
dikerjakan sendiri, seperti product launching, product recalls, atau special events.
PR Agency/Consultant mengalami peningkatan jumlahnya dari waktu ke waktu
seiring dengan meningkatnya jumlah perusahaan yang membutuhkan keahlian PR
agency untuk mengatasi persoalan perusahaan. PR agency adalah sebuah
perusahaan yang bekerja untuk kliennya. PR agency tidak hanya melaksanakan
kampanye PR, tapi juga merencanakan dan mengevaluasinya. Biasanya PR
Agency menawarkan jasa dalam kegiatan-kegiatan seperti media relations, crisis
management, internal communication, strategic communication planning, media
training, reputation management, dan event management. Saat bekerja dengan PR
agency, perusahaan mendapatkan masukan dan boleh memberikan kritikan untuk
membantu menyempurnakan perencanaan yang telah dirancang sebelumnya.

Di Indonesia, jumlah PR agency meningkat cukup pesat. Beberapa nama
PR agency yang menawarkan jasa konsultasi praktik PR untuk perusahaan —
perusahaan, contohnya Fortune PR, Weber Shandwick, Royston Advisory,
Prasasta Reputation Management, dan lain lain. Namun pada umumnya jenis PR
Agency di Indonesia adalah Full Service Agency, yaitu agency yang tidak hanya
menyediakan jasa Public Relations, namun juga menangani aspek-aspek terkait
kegiatan komunikasi, termasuk periklanan, pemasaran, pengembangan website,
social media, desain grafis, dan lainnya. Full Service agency memberikan
berbagai pelayanan untuk kliennya berdasarkan kepentingan masing-masing klien,

tidak terfokus pada satu bidang saja.

Berbeda dengan Full Service Agency, terdapat satu jenis PR Agency
lainnya yaitu Vertical Specialist. Jenis agency PR ini memiliki keahlian di suatu
industri khusus, audiens, atau suatu fungsi tertentu (seni, media, dll). Biasanya PR
Agency ini memusatkan bisnisnya di satu industri sehingga para praktisi PR nya
dapat membangun hubungan yang kuat dengan publik-publik yang berada dalam

ruang lingkup industri tersebut. Tidak berbeda jauh dengan In-House PR,
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umumnya para Specialist mengetahui dengan baik dan mendalam tentang industri
yang ditekuni dan tren yang sedang berkembang di dunianya. Fungsinya yang

terfokus memungkinkan tipe agency ini memiliki satu klien saja.

Praktik kerja magang dilakukan di PT. MSW Global. Sebuah PR and
Marketing company yang berfokus di industri pendidikan. MSW Global
membantu perusahaan dan institusi pendidikan dari Indonesia dan luar negeri
untuk mempromosikan dirinya kepada publik target. MSW Global menawarkan
bantuan kepada klien dalam hal community relations, media relations, social
media management, event management, dan graphic design & video production.
Penulis memilih PR agency sebagai tempat dilaksanakannya program kerja
magang ini adalah karena dengan bekerja di sebuah agency penulis akan
mendapat pengalaman yang variatif. MSW Global dipilih karena meskipun belum
berdiri terlalu lama, MSW Global memperlihatkan hasil yang cukup memuaskan.
MSW Global bersama AGORA Indonesia Exhibitions (klien) telah mengadakan
event pameran pendidikan tahunan. Pemimpin MSW Global adalah Michael Tan,
beliau merupakan mantan marketing manager SUN Education Group, sebuah
agen pendidikan yang cukup dikenal di Indonesia sehingga beliau sangat mengerti
lika liku dan hal-hal yang penting dilakukan untuk memuaskan Kklien dari

universitas luar negeri.

Pokok bahasan yang diambil adalah praktik media relations yang
dilakukan dalam rangka menyebarluaskan informasi tentang World Education
Expo Indonesia 2014. Pembahasan ini dipilih karena selama praktik kerja magang
dilakukan, kegiatan media relations mendapatkan porsi paling besar di antara

kegiatan lainnya.

Menurut Darmastuti (2012:177), tujuan media relations dilakukan
bukanlah untuk membangun hubungan baik antara PR dengan wartawan, tetapi
terciptanya kepercayaan dalam diri masyarakat/stakeholders terhadap perusahaan
atau organisasi. Untuk mencapai ini, PR membutuhkan media massa yang dapat
menjangkau seluruh stakeholders yang berada di tempat yang berbeda-beda.

Maka dari itu dibutuhkan hubungan yang baik antara PR dan wartawan supaya
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pesan yang telah dirancang oleh PR bisa dipublikasikan oleh media massa dan
sampai ke masyarakat.

PT. MSW Global memahami bahwa media memiliki kekuatan untuk
menunjang kegiatan promosi event World Education Expo Indonesia 2014,
sehingga MSW Global memiliki divisi Media relations sendiri untuk membantu
kliennya mendapatkan publikasi. Untuk saat ini hubungan yang terjalin memang
sebatas dengan wartawan media lokal dan nasional yang menaruh ketertarikan di
dunia pendidikan pula. Beberapa kegiatan media relations yang dilakukan selama
praktik kerja magang yaitu : membuat database media, mengadakan press
conference, media gathering, dan penyebaran press release dengan media partners
yang mendukung event World Education Expo Indonesia 2014.

1.2 Tujuan Kerja Magang

Memperoleh teori terkait Public Relations saja tidaklah cukup, untuk dapat
lebih memahami maka dibutuhkan praktik kerja langsung oleh mahasiswa agar
dapat melihat dan merasakan sendiri bagaimana praktik Public Relations
dilakukan di dunia nyata. Pengalaman yang didapatkan juga dapat menjadi
pembelajaran agar dapat melakukan praktik PR yang lebih baik di masa

mendatang. Beberapa tujuan kerja magang :

1. Mengetahui peran media relations dalam aktivitas Public Relations di
MSW Global.

1.3  Waktu dan Prosedur Kerja Magang

Praktik kerja magang dilakukan selama 42 hari, yakni sejak tanggal 21 Juli
— 3 Oktober 2014. Waktu kerja di MSW Global dilakukan setiap Senin — Jumat
dimulai dari pukul 9.00 sampai 18.00 WIB.

Pembagian kerja dilakukan oleh Anastasia Sri selaku Operations Director.

Pembagian kerja dilakukan saat briefing event dan weekly meeting yang
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membahas update terkini perkembangan persiapan event World Education Expo
Indonesia 2014.

Pada praktik kerja magang, penulis diletakkan di divisi media relations
agar fokus dan dapat menyelesaikan tugas tepat waktu. Namun setelah semua
tugas diselesaikan, penulis diperbolehkan untuk mengamati bahkan membantu

pekerjaan yang dilakukan oleh divisi lain.
Prosedur kerja magang yang dilakukan :

1. Mengajukan Surat Pengantar Kerja Magang yang telah ditandatangani
oleh Kaprodi, yang akan ditujukan kepada MSW Global.

2. Mengajukan surat lamaran dan CV ke MSW Global untuk melakukan
kerja magang, disertai surat pengantar dari kampus.

3. Meminta Surat Keterangan Kerja Magang dari MSW Global sebagai
tanda diterima untuk melakukan praktik kerja magang. Surat ini
ditandatangani oleh Michael Tan selaku Director dan dikirim kembali
ke kampus.

4. Mendapatkan kartu kerja magang, formulir absensi, formulir penilaian
praktik kerja magang, yang akan dilengkapi oleh supervisor lapangan
dan ditandatangani.

5. Setelah praktik kerja magang selesai, melakukan konsultasi dengan
dosen pembimbing, dan melengkapi data-data yang dibutuhkan.

6. Laporan yang sudah disetujui oleh dosen pembimbing kemudian

dipresentasikan di dalam sidang magang.
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